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Abstract— This research discusses the design and implementation of a website-based information system using the Waterfall method and the 

Codeigniter framework. The implementation was carried out on the web application of the Company Profile Yayasan Mega Gotong Royong. 

The Waterfall method involved stages of requirements analysis, system design, program implementation, and Testing. The program 

implementation process included developing customized views for visitors and administrators, as well as functional Testing using Black Box 

Testing. The results of this implementation demonstrate the success in creating a Company Profile website that meets the needs of Yayasan 

Mega Gotong Royong. By adopting the Waterfall method, the development process of the information system ran in a structured and 

organized manner, enabling the development team to clearly identify requirements, design the system accurately, and thoroughly test its 

functionality. The conclusion drawn from this research is that the application of the Waterfall method in building the website for the Company 

Profile Yayasan Mega Gotong Royong has been successful and yielded satisfactory results. Thus, this study provides a positive contribution 

to the development of website-based information systems and highlights the importance of using appropriate methodologies in software 

development processes. 

 

Abstrak— Penelitian ini membahas perancangan dan implementasi sistem informasi berbasis website menggunakan metode Waterfall 

dan framework Codeigniter. Implementasi dilakukan pada web Company Profile Yayasan Mega Gotong Royong. Metode Waterfall yang 

diterapkan melibatkan tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi program, dan pengujian. Proses implementasi program 

mencakup pengembangan tampilan yang disesuaikan untuk pengunjung dan administrator, serta pengujian fungsional menggunakan 

metode Black Box Testing. Hasil dari implementasi ini menunjukkan keberhasilan dalam menciptakan sebuah website Company Profile 

yang memenuhi kebutuhan Yayasan Mega Gotong Royong. Dengan adopsi metode Waterfall, proses pengembangan sistem informasi 

berjalan secara terstruktur dan terorganisir, memungkinkan tim pengembang untuk mengidentifikasi kebutuhan dengan jelas, 

merancang sistem dengan tepat, dan menguji fungsionalitas secara menyeluruh. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penerapan 

metode Waterfall dalam pembuatan website Company Profile Yayasan Mega Gotong Royong telah berhasil dan memberikan hasil yang 

memuaskan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi positif dalam pengembangan sistem informasi berbasis website 

dan menunjukkan pentingnya penggunaan metodologi yang tepat dalam proses pengembangan perangkat lunak. 

 

Kata Kunci— Metode Waterfall, Black Box Testing, Desain Sistem, Codeigniter. 

 

I. PENDAHULUAN 

Di era digital yang  berkembang pesat, keberadaan 

website sudah menjadi kebutuhan penting bagi instansi 

maupun organisasi. Memang website tidak hanya menjadi 

wadah penyebaran informasi namun juga merupakan sarana 

efektif untuk memperluas jangkauan, meningkatkan 

partisipasi dan memperkuat citra organisasi di mata 

masyarakat. Yayasan Mega Gotong Royong adalah sebuah 

organisasi yang berkomitmen untuk memajukan kehidupan 

masyarakat melalui berbagai program pengembangan sosial, 

pendidikan, dan kemanusiaan. Dalam rangka meningkatkan 

transparansi, aksesibilitas informasi, serta memperluas 

jejaring komunikasi dengan para pemangku kepentingan, 

Yayasan Mega Gotong Royong bermaksud untuk 

membangun sebuah website company profile yang 

komprehensif dan informatif. 

Kita dapat menemukan banyak informasi melalui media 

internet. Saat ini, masyarakat lebih banyak mendapatkan 

informasi yang mereka inginkan melalui dunia digital 

dibandingkan media tradisional. Namun, web merupakan 

sumber informasi dalam kumpulan halaman web dan grup 

sehingga pengguna internet dapat dengan mudah 

mengaksesnya kapan saja dan dimana saja [1]. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat 

memudahkan masyarakat dalam proses mencari informasi 

tentang Yayasan Mega Gotong Royong, proses 

pengambilan, Pengambilan data dan pengelolaan data 

menggunakan sistem berbasis web dengan menggunakan 

framework CodeIgniter. Codeigniter merupakan framework 

pemrograman PHP (hypertext preprocessor) dengan model 

MVC (Model, View, Controller) untuk membangun website 

dinamis dan dapat mempercepat proses pembuatan dan 

pengembangan aplikasi web [2]. 
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II. METODE  PENELITIAN 

 Penulis menggunakan beberapa metode penelitian, 

seperti: 

A. Metode Waterfall 

 Metode penelitian dalam merancang sistem website 

company profile Yayasan Mega Gotong Royong 

menggunakan metode waterfall.  

 Metode waterfall menggunakan pendekatan yang 

sistematis. Penggunaan metodologi ini meliputi 4 (empat) 

tahap, yaitu tahap analisis kebutuhan, perancangan, 

pengembangan aplikasi dan tahap pengujian. Gambar 1 

adalah tahapan yang ada pada metode waterfall. 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

Berikut adalah penjelasan dari setiap tahapan: 

1) Requiremenst Analysis 

 Langkah ini merupakan langkah awal untuk 

mengetahui dan memahami kebutuhan perangkat lunak 

pengguna.Selama proses pengumpulan informasi selama 

analisis kebutuhan, pengembang sering melakukan diskusi, 

observasi, survei, wawancara, dll.dan analisis untuk 

memperoleh data atau informasi terkait spesifikasi 

kebutuhan pengguna terhadap perangkat lunak yang 

dikembangkan [3]. 

2) System and Software Design 

 Pada tahap ini, kebutuhan perangkat lunak dipindahkan 

dari  tahap analisis kebutuhan perangkat lunak dan 

kemudian dinyatakan dalam desain dengan tujuan untuk 

dapat diimplementasikan dalam program untuk tahap 

berikutnya [4]. 

 Setelah mengetahui kebutuhan pengguna, maka  

perancangan dan pengembangan perangkat lunak akan 

dilanjutkan. Pada titik ini, akan lebih mudah bagi 

pengembang untuk melakukan apa yang perlu dilakukan. 

3) Development / Implementation 

 Tahapan ini merupakan tahap pemrograman, dimana 

persiapannya dibagi menjadi beberapa modul. Implementasi 

ini dimaksudkan untuk memeriksa apakah perangkat lunak 

yang dikembangkan memenuhi kriteria yang diinginkan. 

[3]. 

4) Testing 

 Setelah perangkat lunak dibangun, tahap pengujian 

dilakukan. Hal ini dimaksudkan untuk memeriksa apakah 

ada kesalahan dan kesalahan sistem. Tahap ini meliputi 

pengujian unit, integrasi, dan sistem [5]. 

B. Framework CodeIgniter 

 Salah satu framework yang digunakan untuk membuat 

artikel ini adalah Codeigniter. Penulis menggunakan 

framework Codeigniter saat mengembangkan program 

karena  tidak memerlukan penulisan kode dari awal 

sehingga membuat proses pengerjaan terasa lebih cepat. 

Menurut [6] mengatakan bahwa CodeIgniter merupakan 

sebuah framework yang dibuat dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP yang bertujuan untuk 

memudahkan para web programmer dalam membuat atau 

mengembangkan aplikasi  web. CodeIgniter memberikan 

eksekusi tercepat dibandingkan framework lainnya. 

CodeIgniter bersifat open source dan menggunakan model 

konseptual modern saat ini, model dasar MVC (Model, 

View, Controller). MVC (Model, View, Controller) terdiri 

dari tiga bentuk komponen [7], yaitu : 

1) Model  

 Manajemen basis data (RDBMS) seperti MySQL atau 

Oracle RDMS. Model terhubung ke database, sehingga 

biasanya terdapat kelas atau fungsi di dalam model untuk 

membuat, memperbarui, menghapus data, melihat data, dan 

mengambil data dari database. Selain itu, model ini juga 

melibatkan perintah kueri fungsional (create, update, delete, 

select). 

2) View 

 View adalah komponen yang menampilkan antarmuka 

(user interface) untuk pengguna aplikasi [8]. Tampilan 

dapat berupa halaman HTML, CSS, Javascript, JQuery dan 

AJAX, karena metode yang digunakan adalah MVC maka 

tampilan tidak dapat memuat operasi pemrosesan atau akses 

data apa pun yang terkait dengan database sehingga halaman 

tampilan hanya menampilkan data yang diperoleh dari 

model dan controller. 

3) Controller 

 Merupakan penghubung antara tampilan dan model. 

Karena model tidak bisa langsung melekat pada view atau 

sebaliknya, maka kontroler ini berfungsi sebagai jembatan 

antara kedua perspektif tersebut. Jadi peran controller adalah 

menangani aliran data atau logika program, memberikan 

variabel yang akan disajikan dalam tampilan, memanggil 

model agar dapat mengakses database, mengautentikasi 

penanganan kesalahan, dan memeriksa data masukan. 

 Kesimpulan dari definisi di atas adalah CodeIgniter 

merupakan framework PHP yang berisi fungsionalitas 

aplikasi web lengkap yang dibungkus menjadi satu [7]. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Tahap Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Setelah dilakukan analisa yang terjadi terhadap Yayasan 

Mega Gotong Royong. Berikut beberapa kebutuhan akses 

yang dibedakan berdasarkan hak akses user : 

1) Hak Akses Administrator  

Hak akses administrator mengacu pada halaman 

yang dapat digunakan oleh administrator. Halaman 

ini memungkinkan admin untuk mengelola master 

data seperti artikel, video, galeri, visi dan misi, 

pengguna admin, dan jumlah laporan donasi yang 

diterima dari donatur eksternal. 

2) Hak Akses Pengguna/Pengunjung 

Pada halaman ini pengguna/pengunjung dapat 

melihat informasi tentang bidang seperti tentang 

yayasan, artikel terkait kegiatan yayasan, foto dan 

video kegiatan, berita, kontak serta lokasi dari 

kantor yayasan dan form donasi dari 

pengguna/pengunjung untuk yayasan. 

B. Desain Sistem 

 Use case diagram adalah model kelakukan (behavior) 

sistem informasi yang nantinya dibuat. Use case diagram 

mendeskripsikan interaksi antar aktor dengan sistem 

informasi yang dibuat [9]. Rancangan use case diagram 

dapat dilihat pada gambar berikut:  

 
Gambar 2. Use Case Diagram pengunjung 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Admin 

C. Implementasi Program 

1) Halaman Beranda 

Pada saat pertama membuka halaman website Yayasan 

Mega Gotong Royong, pengunjung akan ditampilan 

halaman beranda terlebih dahulu. Pada tampilan ini 

pengunjung akan mendapat kan informasi seperti 

tentang yayasan mega gotong royong, visi dan misi, 

berita/artikel terbaru, gambar dan video kegiatan 

terbaru dari yayasan mega gotong royong. 

Gambar 4. Halaman Beranda 

2) Halaman Tentang Kami 

Halaman Tentang Kami menampilkan lebih detail dan 

lengkap tentang identitas dari yayasan mega gotong 

royong. 

Gambar 5. Halaman tentang kami 

3) Halaman Visi dan Misi 

Halaman visi dan misi menampilkan secara detail 

semua visi dan misi dari yayasan mega gotong royong. 

Gambar 6. Halaman visi dan misi 
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4) Halaman Berita 

Halaman berita menampilkan semua informasi berita 

terbaru terkait kegiatan yang telah dilaksanakan oleh 

yayasan mega gotong royong. Pengunjung dapat 

membuka dan membaca berita dan melihat sumber 

berita yang dibaca. 

Gambar 7. Halaman Berita 

5) Halaman Video 

Pada halaman video, pengunjung akan ditampilkan 

informasi berupa video tentang profile dari yayasan 

mega gotong royong, serta video-video kegiatan 

yayasan mega gotong royong lainnya. 

Gambar 8. Halaman Video 

6) Halaman Galeri 

Pada halaman galeri, saat pengunjung membuka 

halaman ini pengunjung diharuskan terlebih dahulu 

memilih kota mana yang ingin ditampilkan galerinya. 

Gambar 9. Halaman galeri pilih kota 

Setelah memilih kota maka akan muncul beberapa foto 

kegiatan dari kota yang sebelumnya dipilih. 

 
Gambar 10. Halaman galeri foto 

7) Halaman Donasi 

Pada halaman donasi, disediakan berupa form untuk 

pengunjung yang ingin memberikan donasi atau 

bantuan yang nantinya akan disalurkan oleh yayasan 

mega gotong royong. 

Gambar 11. Halaman form donasi 

Dihalaman ini juga nantinya akan ditampilkan nama 

orang-orang yang memberikan donasinya (donatur) 

melalui yayasan mega gotong royong. 

Gambar 12. Halaman ajakan donasi dan list donatur 
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8) Halaman Kontak Kami 

Halaman kontak kami memberikan informasi terkait 

lokasi kantor dan beberapa kontak yang dapat 

dihubungi oleh pengunjung. 

Gambar 13. Halaman kontak kami 

D. Pengujian 

Ditahap ini penulis melakukan pengujian dengan 

menggunakan Black Box Testing. Black Box Testing 

merupakan pengujian yang bertujuan untuk mencari 

kesalahan sistem aplikasi, seperti kesalahan fungsi atau 

menu aplikasi yang hilang [10]. Hasil pengujian dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil pengujian Black Box Testing 

N

o. 
Testing 

Test 

Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasi

l 

Kesimpu

lan 

1 

Masuk 

Halaman 

Beranda 

 

Execute 

tombol 

beranda 

Tampil 

Halaman 

Beranda 

Sesu

ai 

Valid 

2 

Memilih 

Halaman 

Tentang 

Kami 

Execute 

Tombol 

Tentang 

Kami 

Tampil 

Halaman 

Tentang 

Kami 

Sesu

ai 

Valid 

3 

Memilih 

Halaman 

Visi dan 

Misi 

Execute 

Tombol 

Visi dan 

Misi 

Tampil 

Halaman 

Visi dan 

Misi 

Sesu

ai 

Valid 

4 

Memilih 

menu 

Berita 

Execute 

Tombol 

Halama

n 

Artikel 

Tampil 

Halaman 

Artikel 

Sesu

ai 

Valid 

5 

Memilih 

Salah Satu  

Artikel 

Klik 

Artikel 

Tampil Isi 

Artikel 

Sesu

ai 

Valid 

6 

Memilih 

Halaman 

Video 

Execute 

Tombol 

Halama

n Video 

Tampil 

Halaman 

Video 

Sesu

ai 

Valid 

7 
Memilih 

Video 

Klik 

Video 

Halaman 

Video 

Diputar 

Sesu

ai 

Valid 

8 

Memilih 

Halaman 

Galeri 

Execute 

Halama

n Galeri 

Tampil 

Halaman 

Galeri 

Sesu

ai 

Valid 

N

o. 
Testing 

Test 

Case 

Hasil yang 

diharapkan 

Hasi

l 

Kesimpu

lan 

9 

Memilih 

Halaman 

Donasi 

Execute 

Halama

n 

Donasi 

Tampil 

Halaman 

Donasi 

Sesu

ai 

Valid 

10 

Memilih 

Halaman 

Kontak 

Kami 

Execute 

Halama

n 

Kontak 

Kami 

Tampil 

Halaman 

Kontak 

Kami 

Sesu

ai 

Valid 

 

IV. KESIMPULAN 

Implementasi metode Waterfall pada web Company Profile 

Yayasan Mega Gotong Royong dilakukan dengan 

melibatkan tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, 

implementasi program, dan pengujian. Proses implementasi 

program mencakup pengembangan tampilan yang 

disesuaikan untuk pengunjung dan administrator, serta 

pengujian fungsional menggunakan Black Box Testing. 

Hasil dari implementasi ini menunjukkan keberhasilan 

dalam menciptakan sebuah website Company Profile yang 

memenuhi kebutuhan Yayasan Mega Gotong Royong. 

Dengan adopsi metode Waterfall, proses pengembangan 

sistem informasi berjalan secara terstruktur dan terorganisir, 

memungkinkan tim pengembang untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dengan jelas, merancang sistem dengan tepat, 

dan menguji fungsionalitas secara menyeluruh. Penerapan 

metode Waterfall dalam pembuatan website Company 

Profile Yayasan Mega Gotong Royong telah berhasil dan 

memberikan hasil yang memuaskan. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan sistem informasi berbasis website dan 

menunjukkan pentingnya penggunaan metodologi yang 

tepat dalam proses pengembangan perangkat lunak. Dengan 

adanya implementasi yang sukses ini, diharapkan website 

tersebut dapat menjadi sarana efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan pemangku kepentingan dan memperkuat 

kehadiran digital Yayasan Mega Gotong Royong. 
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